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MOTIVASI KERJA DAN KEAKTIFAN BERORGANISASI KERJA 

TERHADAP  KESIAPAN KERJA (Studi pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Surakarta) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh soft skill, efikasi diri, motivasi 

kerj, dan keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja (studi pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2018 Univeristas Muhammadiyah 

Surakart). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kauntitatif. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel adalah 

probability sampling dan jumlah responden ditentukan menggunakan rumus 

Slovin. Teknik analisis data yang digunakan adalah SEM-PLS yang perhitungannya 

dibantu dengan program SmartPLS 3.0. Analisis evaluasi model Partial Least 

Square (PLS) dilakukan dengan evaluasi outer model dan evaluasi inner model. 

Hasil analisis data menujukkan bahwa: 1) Soft skill berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja; 2) Efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja; 3) Motivasi kerj berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja; 4) Keaktifan Berorganisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja.  

 

Kata Kunci :  soft skill, efikasi diri, motivasi kerja, kekatifan berorganisasi   

kesiapan kerja.  

 

Abstract 

This study aims to analyze soft skill, self-efficiacy, work motivation and 

organizational activity on job readlines (study on students of the Faculty of 

Economics and Bussines Class of 2018 Univercity of Muhammadiyah Surakarta). 

This research is a type of quantitative reserach. The sample in this study were 100 

respondents. The sampling technique is probability sampling and the number of 

respondents is determined using the Slovin formula. The data analysis technique 

used was SEM-PLS whose calculations were assisted by the SmartPLS 3.0 

program. The evaluation analysis of the Partial Least Square (PLS) model is carried 

out by evaluating the outer model and evaluating the inner model. The results of 

data analysis indicate that: (1) soft skill has a positive and significant effect on job 

readlines; (2) self-efficiacy has a positive and significant on job readline; (3) work 

motivation has a positive and significant on job readlines; (4) organizational activity 

has a positive and significant on job readlines. 

 

Keyword : soft skill, self-efficiacy, work motivation, oragnizational activity, and 

job readlines. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini perkembangan ekonomi berkembang begitu pesat dimana 

hal tersebut sangat berdampak terhadap pencari pekerjaan, penyerapan tenaga kerja 
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dan kualifikasi tenaga kerja. Pekerjaan merupakan suatu hal yang sangat 

dibutuhkan oleh semua orang untuk dapat menjalankan kehidupannya. Seperti 

apapun pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan dilakukan untuk  memenuhi 

kehidupannya. 

Menurut Syafrina, (2017), unsur manajemen SDM  adalah tenaga kerja yang 

bekerja kepada perusahaan. Sumber daya manusia memegang peranan penting 

dalam berbagai hal termasuk dalam kesiapan kerja. Dengan tidaknya memiliki 

kemampuan berkompeten menjadi suatu hambatan untuk diterima dalam sebuah 

pekerjaan. Hanya orang-orang yang berkomptensi yang akan mendapatkan 

pekerjaan yang layak sehingga akan berdampak terhadap tingkat taraf kehidupan. 

Dan jika seseorang tidak mendapatkan pekerjaan akan berdampak sangat fatal yaitu 

tingkat pengangguran akan semakin tinggi  dan tidak dapatnya seseorang 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa jumlah 

pengangguran di Indonesia pada akhir  2020 mencapai 9,77 juta orang, dimana 

jumlah tersebut diisi oleh beberapa tingkatan pendidikan yaitu SD, SMP, 

SMA/SMK, Diploma I hingga III dan tentunya Strata I. Berdasarkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Strata I sebesar 7,35% (Mahardika, 2020). Dari data 

tersebut terlihat bahwa pengangguran pada lulusan perguruan tinggi sangat tinggi. 

Banyaknya pengangguran yang terjadi pada lulusan SI disebabkan karena 

kurangnya kemampuan atau keterampilan yang dimiliki dimana kemampuan 

tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Oleh 

karena itu pentingnya mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan seperti soft skill, efikasi diri, dan motivasi kerja. 

Kesiapan kerja merupakan kapasitas didalam diri seseorang untuk dapat 

membuat seseorang semaksimal mungkin untuk dapat meningkatkan kemampuan 

yang dimilikinya dalam bidang dunia kerja, dimana kemampuan tersebut dapat 

berupa ilmu pengetahuan, keahlian yang dimilikinya dan juga bagaimana seseorang 

bersikap dengan baik. Dengan seseorang dapat meningkatkan ilmu pengetahuannya 

seseorang tersebut dapat dikatakan siap dalam memasuki dunia kerja dan siap 

melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin (Agusta, 2014). 
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Soft skill merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang 

berhubungan dengan orang lain (Interpesonal Skill) dan keterampilan dalam 

mengatur dirinya sendiri (Intrapersonal Skill) sehingga dapat bekerja secara 

maksimal (Fauzan, 2020). Soft skill sangat penting dalam membangun sebuah 

kemampuan kerja seseorang sehingga mereka akan lebih percaya diri dalam 

melakukan pekerjaan dan dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan tempat 

kerja. Soft skill sangat berperan penting dalam penentu kemajuan prestasi seseorang 

dan juga kesiapan dalam dunia kerja. Kemampuan soft skill harus dimiliki oleh 

setiap lulusan perguruan tinggi yang diperlukan pada saat mencari pekerjaan setelah 

lulus dari jenjang pendidikan (Rozaini, 2020). 

Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang yang berkaitan 

dengan kemampuan yang dimilikinya dalam mengatasi situasi atau suatu kondisi 

yang terjadi (Sudarno, 2018). Efikasi diri dapat mempengaruhi bagaimana cara 

seseorang bertindak atau berperilaku serta juga mengerjakan tugas atau pekerjaan 

dengan baik untuk mencapai tujuan. Dan mampu dalam menghadapi masalah atau 

kesulitan yang sedang dihadapinya. Dengan memiliki efikasi diri diharapakan dapat 

meningkatkan kesanggupan atau kesiapan dalam dunia kerja (Ade Rustiana, 2018). 

Motivasi seseorang dalam memasuki dunia kerja merupakan sesuatu dapat 

menimbulkan semangat atau dorongan individu untuk memasuki dunia kerja, 

dimana motivasi tersebut dapat timbul dari dalam diri sendiri maupun luar dirinya 

(Sunu, 2014). Motivasi dalam diri seseorang akan timbul karena adanya minat dan 

keinginan dari dalam dirinya. Keinginan ini biasanya berupa harapan-harapan masa 

depan yang lebih baik yaitu biasanya ketika seseorang telah selesai masa studinya  

berharap akan mendapatkan pekerjaan. 

Keaktifan berorganisasi merupakan peran aktif atau keijutsertaan individu 

terhadap suatu organisasi yang dapat memberikan dampak terhadap organisasi dan 

dapat memberikan perubahan tingkah laku berupa sikap positif yang mencakup 

lima aspek yaitu responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian, empati dan transparansi 

(Ninghardjanti, 2018). 

Universitas mempersiapkan sumber daya manusia yang dapat siap 

menghadapi dunia kerja selain mempersiapkan seperti soft skill, efikasi dan 
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motivasi kerja serta mengembangkan potensi mahasiswa secara optimal salah 

satunya melalui kegiatan pengembangan minat, bakat, pemikiran yang kritis, 

kreatif, inovatif dan produktif. Oleh karena itu mahasiswa harus diberi peluang 

untuk mengikuti berbagai macam kegiatan di luar jam akademik misalnya kegiatan 

kemahasiswaan dan unit-unit kegiatan mahasiswa yang ada di dalam perguruan 

tinggi maupun diluar perguruang tinggi atau mahasiswa harus aktif dalam kegiatan 

berorgansisasi. Dengan dipersiapkannya mahasiswa maka mahasiswa memiliki 

kesiapan kerja yang baik dan dapat bersaing didunia kerja. 

 

2. METODE  

Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh melalui 

keusioner dengan google form. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

aktif  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan 

menggunakan purposive sampling. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin 

dengan jumlah sampel yang didapat sebanyak 100 responden. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan menggunakan path diagram yang memungkinkan memasukan 

semua observed varaibel sesuai dengan model teori yang dibangunnya. Analisis 

SEM yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dengan proses 

perhitungan yang dibantu program aplikasi software SmartPLS 3.0. Pengujian 

penelitian ini menggunakan evaluasi outer model yang terdiri dari uji validitas 

(convergent validty dan discriminant validity), uji realibilitas (composite realiabilty 

dan cronbbach’s aplha) dan uji multikolinieritas. Evaluasi inner model yang terdiri 

dari Coefficient Determination (R2), Uji Effect Size (f2), Normed Fit Index (NFI) 

dan Uji Hipotesis (Uji t dan Direct Effect). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Analisis Data  

 

Tabel 1. Hasil Anlaisis Convergent Validty 

Item 

Pertanyaan 

Soft 

Skill 

Efikasi 

Diri 

Motivasi 

Kerja  

Keaktifan 

Berorgananisasi 

Kesiapan 

Kerja  

X1.1 0.778     

X1.2 0.723     

X1.3 0.695     

X1.4 0.719     

X1.5 0.724     

X1.6 0.717     

X2.1  0.730    

X2.2  0.748    

X2.3  0.727    

X2.4  0.717    

X2.5  0.778    

X2.6  0.700    

X3.1   0.785   

X3.2   0.750   

X3.3   0.714   

X3.4   0.704   

X3.5   0.740   

X3.6   0.730   

X4.1    0.709  

X4.2    0.567  

X4.3    0.754  

X4.4    0.789  

X4.5    0.735  

X4.6    0.722  

Y1     0.779 

Y2     0.803 

Y3     0.711 

Y4     0.711 

Y5     0.845 

Y6     0.722 

       

Hasil Analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa 5 variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu soft skill, efikasi diri, motivasi kerja, keaktifan berorganisasi dan 

kesiapan kerja  pada setiap item pertanyaan yang mewakili setiap variabelnya 
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memiliki nilai loadig  factor > 0.6, maka dapat dinyatakan setiap pertanyaan yang 

mewakili variabel memenuhi syarat. 

                    Tabel 2. Hasil Analisis Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Soft Skill 0.528 

Efikasi Diri 0.538 

Motivasi Kerja 0.545 

Keaktifan Berorganisasi 0.525 

Kesiapan Kerja 0.583 

               

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai AVE dari variabel softs 

skill > 0,5 atau sebesar 0,528, untuk nilai variabel efikasi diri > 0,5 atau sebesar 

0,538, untuk nilai variabel motivasi kerja> 0,5 atau sebesar 0,545, untuk nilai 

keaktifan berorganisasi > 0,5 atau sebesar 0,525, dan untuk variabel kesiapan kerja 

> 0,5 atau sebesar 0,583. Hal ini menunjukkan bahwa variabel telah memiliki 

discriminant validity yang baik. 

Tabel 3. Hasil Analisis Composite Reliability 

Variabel  Composite Realibilty  

Soft Skill 0.870 

Efikasi Diri  0.875 

Motivasi Kerja 0.878 

Keaktifan Berorganisasi 0.868 

Kesiapan Kerja 0.893 

               

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, nilai composite reliability yang 

dihasilkan pada setiap variabel yaitu dengan nilai composite reliability variabel soft 

skill > 0,7 yaitu sebesar 0.870, untuk variabel efikasi diri > 0,7 yaitu sebesar 0.875, 

untuk variabel motivasi kerja > 0,7 yaitu sebesar 0,878, untuk variabel keaktifan 

berorganisasi > 0.7 yaitu sebesar 0,868, dan variabel kesiapan kerja > 0,7 yaitu 

sebesar 0,893. Melihat dari nilai composite reliability pada masing-masing variabel 

yang besarnya > 0,7 menunjukkan bahwa kelima variabel tersebut reliabel. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Cronbach Alpha 

Variabel  Cronbach's Alpha 

Soft Skill 0.821 

Efikasi Diri  0.828 

Motivasi Kerja 0.833 

Keaktifan Berorganisasi 0.820 

Kesiapan Kerja 0.856 

                   

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 menunjukkan bahwa hasil dari 

cronbach alpha variabel soft skill > 0,7 yaitu sebesar 0,821, variabel efikasi diri > 

0,7 yaitu sebesar 0,828, motiasi kerja > 0,7 yaitu sebesar 0,833, variabel keaktifan 

berorganisasi > 0,7 yaitu sebesar 0,820, dan variabel kesiapan kerja > 0,7 yaitu 

sebesar 0,856. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel 

penelitian telah memenuhi persyaratan nilai Cronbach’s Alpha, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengukur keseluruhan variabel  yang digunakan dalam dalam penelitian ini memilik 

tingkat reliable yang tinggi. 

Tabel 5. Hasil Analisis Multikoliniearitas (VIF) 

Variabel  Kesiapan Kerja 

Soft Skill 4,041 

Efikasi Diri  2,989 

Motivasi Kerja 2,855 

Keaktifan Berorganisasi 1,820 

Kesiapan Kerja  

           

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas 5, hasil dari Collinierity 

Statistics (VIF) untuk dapat melihat uji multicolinierity dengan hasil inner dari 

variabel soft skill terhadap kesiapan kerja sebesar 4,041, efikasi diri terhadap 

kesiapan kerja sebesar 2,989, motivasi kerja terhadap kesiapan kerja sebesar 2,855, 

kekatifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja sebesar 1,820. Dari masing-masing 

variabel VIF < dari 5 maka tidak melanggar uji asumsi multikoliniearitas. 

Tabel 6. Hasil Analisis Coefficient Determination (R2) 

Model R Square Adjusted R Square  

Kesiapan Kerja  0,851 0,845 
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Berdasrakan hasil dari tabel 6 menujukkan bahwa koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,851 atau sama dengan 85,1%, maka dapat dikatakan kesiapan kerja 

dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu soft skill, efikasi diri, motivasi 

kerja, dan keaktifan berorganisasi sebesar 85,1%. 

Tabel 7.   Hasil Analisis Effect Size (f2) 

  F Square 
X1 – Y                                                                    0.139 
X2 – Y        0.091 
X3 – Y                                                                    0.203 
X4 – Y                                                                    0.268 

  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 7  menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh varaibel (X1) soft skill terhadap (Y) kesiapan sebesar 0,139 dinyatakan 

sedang / moderat, variabel (X2) efikasi diri terhadap (Y) kesiapan kerja sebesar 

0,091 dinyatakan kecil, variabel (X3) motivasi kerja terhadap (Y) kesiapan kerja 

sebesar 0,203 dinyatakan sedang / moderat, varaibel (X4) keaktifan berorganisasi 

terhadap (Y) kesiapan kerja sebesar 0,268 dinyatakan sedang / moderat. 

Tabel 8. Hasil Analisis Normed Fit Index (NFI) 

  Model Satuarted Model Estimasi 
SRMR 0.089 0.089 

d ULS 3.696 3.696 
d G 1.465 1.465 

Chi-Square 701.014 701.014 
NFI 0.647 0.647 

                

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 menujukkan bahwa nilai NFI > 

0,1 atau lebih tinggi, maka model dikatakan baik atau dapat diterima. 

Tabel 9. Hasil Analisis Pengaruh Langsung (Path Coefficient) 

  

Original 

Sampel 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Devisiation 

(STDEV) 

T. 

Statistic 

P. 

Value 

Soft Skill → Kesiapan 

Kerja 0.288 0.288 0.096 3.021 0.003 

Efikasi Diri → Kesiapan 

Kerja 0.201 0.206 0.089 2.261 0.089 

Motivasi Kerja → 

Kesiapan Kerja 0.293 0.294 0.067 4.388 0.000 
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Keaktifan Berorganisasi → 

Kesiapan Kerja  0.270 0.266 0.061 4.416 0.000 

 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 9 dapat dijelaskan bahwa pengaruh 

terbesar adalah keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja sebesar 4,416 

kemudian pengaruh terbesar kedua adalah motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

sebesar 4,388, pengaruh terbesar ketiga adalah soft skill terhadap kesiapan kerja 

sebesar 3.021, dan pengaruh terbesar keempat adalah efikasi diri terhadap kesiapan 

kerja sebesar 2,261. Berdasarkan hasil uraian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan model dalam variabel ini memilikinilai path coefficient yang 

positif. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel soft skill 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Dalam hal ini diperkuat 

oleh pernyataan dengan dibuktikan nilai t statistik sebesar 3,021 atau > 1,985 maka 

pengaruhnya signifikan dan niali p value 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesiapan kerja mahasiswa FEB UMS Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dipengaruhi oleh soft skill. Berdasarkan hasil tersebut H1 yang diajukan 

dapat diterima. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rozaini, 

2020), (Khafid, 2015), dan (Lisdiantini, 2019) yang menyatakan bahwa soft skill 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Oleh karena itu untuk 

dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa maka soft skill dapat ditingkatkan 

dengan membuat mahasiswa memiliki attitude yang baik. Memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik. Mempunyai rasa saling membantu. Dapat melakukan 

tugas dengan sebaik mungkin dan menerima konsekuensi atas kesalahan yang 

diperbuat dalam mengerjakan tugas. Mahasiswa juga harus mampu beradaptasu 

dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya. 

3.2.2 Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel efikasi 

diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Dalam hal ini 

diperkuat oleh pernyataan dengan dibuktikan nilai t statistik sebesar 2,261 atau > 
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1,985 maka pengaruhnya signifikan dan niali p value 0,024 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa FEB UMS Angkatan 2018 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dipengaruhi oleh efikasi diri. berdasarkan 

hasil tersebut H2 yang diajukan dapat diterima. Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nurahman, 2021), (Khusnul Chotimah & Suryani, 2020) dan 

(Kurniawati & Arief, 2016) yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Oleh karena itu untuk dapat 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa maka efikasi diri dapat ditingkatkan 

dengan membuat mahasiswa memiliki keyakinan akan sesuatu yang dilakukan 

dapat menghasilkan hasil yang baik. Dan juga dalam menyelesaikan tugas dapat 

melakukan dengan sebaik mungkin. Mahasiswa juga harus dapat menghadapi 

situasi dan kesulitan yang dihadapinya tanpa rasa pantang menyerah. 

3.2.3 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Dalam hal ini 

diperkuat oleh pernyataan dengan dibuktikan nilai t statistik sebesar 4,388 atau > 

1,985 maka pengaruhnya signifikan dan niali p value 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa FEB UMS Angkatan 2018 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dipengaruhi oleh motivasi kerja. 

berdasarkan hasil tersebut H3 yang diajukan dapat diterima. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ambarwati, 2020), (Prajanti, 2019), dan (Uun 

Kurniati, 2015) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja. Oleh karena itu untuk dapat meningkatkan 

kesiapan kerja mahasiswa maka motivasi kerja dapat ditingkatkan dengan membuat 

mahasiswa memiliki keyakinan akan kemampuan dan keterampilan yang 

dimilikinya. 

3.2.4 Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Kesiapan Kerja  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel keaktifan 

berorganisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Dalam 

hal ini diperkuat oleh pernyataan dengan dibuktikan nilai t statistik sebesar 4,416 

atau > 1,985 maka pengaruhnya signifikan dan niali p value 0,000 < 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa FEB UMS Angkatan 2018 

dipengaruhi oleh keaktifan berorganisasi. Berdasarkan hasil tersebut H4 yang 

diajukan dapat diterima. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Basori, 2019) dan (Irmayanti, 2020) yang menyatakan bahwa keaktifan mahasiswa 

dalam berorganisasi positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Oleh karena itu 

untuk dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa dalam keaktifan berorganisasi 

harus lebih aktif dalam berorganisasi seperti menjadi pengurus karena dengan 

mengikuti kegiatan organisasi pengetahuan dan kemampuan akan menjadi lebih 

meningkat. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan mengenai pengaruh soft skill, efikasi 

diri, motivasi kerja, dan keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil analisis data menyatakan bahwa soft skill berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

b. Hasil analisis data menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

c. Hasil analisis data menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Angkatan 2018  Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

d. Hasil analisis data menyatakan bahwa keaktifan berorganisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

4.2 Saran 

a. Sebaiknya Universitas lebih memperhatikan dan mempersiapkan hal-hal 

diluar dalam pembelajaran karena masih banyak hal-hal diluar 



 

12 
 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kesiapan kerja para mahasiswanya 

seperti variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini yang mana 

nantinya hal-hal tersebut dapat membuat kesiapan kerja mahasiswa semakin 

tinggi ketika mengalami atau menghadapi persaingan dalam mencari 

pekerjaan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya untuk peneliti yang akan meneliti 

dengan tema serupa sebaiknya dapat menambahkan variabel lainnya yang 

menarik untuk dibahas yang dapat memepengaruhi kesiapan kerja,  karena 

masih banyak sekali variabel-varaibel lain yang dapat meningkatkan 

kesiapan kerja mahasiswa. 

c. Dapat memperluas populasi serta menambah sampel dengan wilayah yang 

mencangkup lebih luas tidak hanya sebatas diwilayah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

d. Untuk meneliti responden dapat menghasilkan penelitian yang sempurna, 

maka perlunya peneliti melakukan interkasi secara intens dengan responden 

agar peneliti dapat mendalami responden yang diteliti. 
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